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Skripsi ini merupakan kajian terhadap Konsep Pembinaan Aqidah Khususnya di 
Desa Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar. Adapun yang menjadi 
rumusan masalah dalam skripsi ini yaitu : 1).  Bagaimana Ajaran  tarekat  Khalwatiyah 
Samman di Desa Sidodadi? 2). Bagaimana Bentuk-bentuk pembinaan aqidah tarekat  
Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi? 3) Bagaimana hasil dalam pembentukan aqidah? 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis  adalah jenis penelitian kualitatif 
dengan pendekatanSufisme,danpendekatan Teologis. Adapun yang menjadi sumber data 
penelitian adalah data Primer dan data Skunder.menggunakan Tekhnik Pengumpulan data 
yaitu wawancara, Observasi, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan data yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dalam pembentukan aqidah yang dilakukan tarekat Khalwatiyah Samman haru 
smelalui ajaran yang di percayai oleh para penganut tarekat khalwatiyah samman yakni zikir 
berjamaah,zikir berjamaah tarekat Khalwatiyah Samman ini dilaksanakan setelah shalat isya 
dan shalat subuh zikir tarekat Khalwatiyah dijahrkan (dikerskan).shalat berjamaah,  shalat 
berjamaah tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi lebih sering dilaksanakan dirumah 
para penganut tarekat Khalwatiyah Samman dan biasanya para penganut tarekat setelah 
melaksanakan shalat berjamaah dilanjutkan dengan zikir berjamaah,dan ziarahan reguru, 
ziarahan reguru ini merupakan penghargaan para murid terhadap mursyidnya. 
Hal yang dilakukan dalam pembentukan aqidah yakni pemba‟iatan, pemba‟iatan ini 
merupakan mattarima barakka polean reguru (menerima berkah dari mursyid) atau biasa 
disebut perjanjian yang dilakukan oleh calon penganut tarekat yang dilakukan oleh mursyid, 
melakukan ceramah agama, melakukan ceramah agama diantaranya ketika melaksankan 
haulatau biasa disebut temmutaung pelaksanaan haul ini dilaksanakan setiap tanggal 20 rabiul 
awal yang dirangkaikan dengan mauled Nabi Muhammad saw, melakukan Khutbah Jum‟at, 
serta memperingati hari-hari besar Islam yakni isra miraj pelaksanaan isra miraj ini 
dilaksanakan setiap tahunya pelaksanaan ini guna untuk meningkatkan akhlak manusia.  
Hasil yang dicapai dalam pembentukan aqidah yakni wihdatul wujud, akan tetapi 
untuk mencapai wihdatul wujud ini tidak semudah apa yang dipikirkan oleh manusia, dalam 
pembentukan aqidah tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi yang paling utama yang 
ingin dicapai yakni penanaman nilai akhlak pada diri manusia. 
Implikasi dari penelitian ini adalah. Hasil penelitian ini mampu memberikan 
kontribusi dalam memperkaya keilmuan dalam bidang Aqidah dan tarekat, sekaligus sebagai 
sumbang siterhadap ilmu pengetahuan.Hasil penelitian ini dapat memudahkan penganut 
ajaran tarekat untuk mempelajari lebih jauh lagi suatu ajaran tarekat, agar tujuan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Dapat tercapai melalui kedalaman ilmu yang dimiliki 








A. Latar Belakang 
Islam sebagaimana yang diajarkan kepada orang-orang Indonesia yang  
memeluk agama Islam barangkali sangat diwarnai oleh berbagai ajaran dan amalan 
sufi atau dikenal dengan tasawuf. Kaum Tasawuf atau kaum “Sufi” itu ialah kaum 
yang telah menyusun kumpulan menyisihkan diri dari orang banyak, dengan maksud 
membersihkan hati, laksana kilat kaca terhadap Tuhan, atau memakai pakaian yang 
sederhana, jangan menyerupai pakaian orang dunia, biar hidup kelihatan kurus kering 




Islam diturunkan oleh Allah swt kepada ummat manusia sebagai pedoman 
dalam kehidupan.Sebagai pedoman, tentu ajaranya meliputi berbagai aspek 
kehidupan ummat manusia. Harun Nasution mengatakan ajaran Islam meliputi 8 
aspek, yaitu: Aspek Ibadat, latihan spiritual dan ajaran moral, Aspek sejarah dan 
kebudayaan, Aspek politik, Aspek hukum, Aspek teologi, Aspek falsafat, Aspek 
mistisisme dan Aspek dalam pembaharuan dalam Islam. Dari beberapa aspek tersebut 
sebagai pedoman ajaran Islam salah satunya adalah tasawuf atau dikenal dengan 
aspek mistisisme. Mistisime adalah kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog 
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antara roh manusia dengan Tuhan, dengan mengasingkan diri dan berkontemplasi. 
Kesadran itu mengambil bentuk rasa dekat sekali dengan Tuhan dalam arti bersatu 




Amalan tasawuf diformulasikan kepada pengaturan sikap mental dan 
kedisiplinan tingkah laku yang ketat, dalam memasuki tahap awal kehidupan tasawuf, 
seorang murid diharuskan melakukan amalan dan latihan kerohanian yang cukup 
berat. Tujuannya adalah untuk menguasai hawa nafsu sampai ke titik terendah bila 
mungkin mematikan hawa nafsu sama sekali.
3
 
Menganut Islam berarti menjalankan seluruh ibadah yang merupakan syraiat 
Islam. Dalam hal itu, ada segolongan umat Islam yang tidak merasa puas dengan cara 
formal yang terdapat dalam ibadah untuk mendekati Tuhan. Dengan kata lain, hidup 
spiritual yang diperoleh melalui ibadah biasa belum memuaskan kebutuhan spiritual 
mereka. Atas dasar tersebut, mereka mencari jalan yang membawa lebih dekat kepada 
Tuhan, sehingga mereka merasa dapat melihat Tuhan dengan hati sanubari, bahkan 
merasa bersatu dengan Tuhan.Ajaran-ajaran mengenai ini terdapat dalam mistisisme 
Islam yang dalam istilah Arabnya disebut Tasawuf.
4
 
Tasawuf pada dasarnya memiliki ajaran kedekatan kepada Allah swt yang di 
isyaratkan dalam QS al-Baqarah 2/186 
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  Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (jilid II) (Jakarta: UI Press, 2001), 
h. 68 
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  Rahmi Damis, Tasawuf, (Makassar : Alauddin University Press, 2013), h. 10 
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                      
        
 
Terjemahnya : 
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah dekat.aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.
5
 
Kata da’a  yang terdapat dalam ayat ini oleh sufi diartikan bukan berdo‟a 
dalam arti yang lazim dipakai. Kata itu bagi mereka mengandung arti berseru, 




Cikal bakal tasawuf dan tarekat, benih-benih dan ajarannya tidak  dapat 
dipungkiri sudah ada sejak dalam kehidupan Nabi Muhammad saw. Cikal bakal itu 
semuanya berdasarkan al-Qur‟an dan Hadits.Cikal bakal inilah yang diteruskan ahlul 
bait, khulafaur Rasyidin, para sahabat yang lain, para pengamalannya oleh, para 




Banyak aliran tarekat yang berkembang di Indonesia termasuk di Sulawesi 
Barat, salah satunya Khalwatiyah Samman.Di desa Sidodadi sebagian besar 
masyarakat menganut Tarekat Khalwatiyah Samman, Tarekat Khalwatiyah Samman 
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  Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya h. 45 
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  Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (jilid I) (Jakarta: UI Press, 2001), 
h. 72 
7
 Djamaan Nur, tasawuf dan Tarekat Naqsyabandiyah Pimpinan Prof. Dr. H. SS. Kadirun 





mempunyai ajaran yang sebagian besar masyarakat tidak sepaham. Dengan adanya 
Tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi sangat mempengaruhi masyarakat 
setempat karena sebagian masyarakat Desa Sidodadi mengaggap bahwa Tarekat 
Khalwatiyah memiliki ajaran yang menyimpang dari ajaran agama Islam, karena 
ajarannya memiliki cara berdzikir dan mewiridkan nama-nama Tuhan dan kalimat-
kalimat lainnya berbeda 
Tarekat yang berkembang di Desa Sidodadi Kecamatan Wonomulyo adalah 
tarekat Sammaniyah yang didirikan oleh Syaikh Sammaniyah yang meninggal pada 
tahun 1720 di Madinah.Tarekat ini banyak tersebar luas di Aceh, dan mempunyai 
pengaruh yang sangat besar di Sulawesi Selatan pusat kepemimpinannya di kampong 
Lemppakkomae Patte‟ne Maros. 
Tarekat Khalwatiyah Samman yang ada di Desa Sidodadi Kabupaten 
Polewali Mandar ini semakin berkembang.Dimana pada awal mulanya yang dibawa 
oleh seorang murid khalifah dari Maros Syeikh Karim Puang Nippi yang bernama H. 
Matturu‟, ini merupakan suatu bentuk penghayatan terhadap Islam yang mempunyai 
corak tersendiri dan merupakan salah satu wadah dakwah Islamiyah yang bersifat 
tradisional. Cara penyebarannya masih secara kekelurgaan atau biasa disebut dengan 
cara sembunyi-sembunyi, dikenalkan hanya kepada orang tertentu  atau para kerabat 
karena ditakutkan ajaran ini tidak diterima oleh masyarakat setempat. Namun lama 
kelamaan akhirnya ajaran tarekat ini mulai dikenal oleh masyarakt.
8
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Pokok-pokok ajaran tarekat Khalwatiyah Samman tersimpul pada tiga 
macam ilmu yakni, ilmu tauhid, mengenai ilmu tauhid ini , penganut tarekat 
Khalwatiyah Samman mempelajari kalimat “ La ilaha illallah, Ma’budu ilallah, La 
maujud ilallah” dan mempelajari ilmu sesuai dengan petunjuk dari syekh mursidnya 
atau khalifah syekh, dengan jalan mempelajari sifat-sifat Tuhan dan sifat-sifat Rasul, 
ilmu tasawuf, ilmu tasawuf merupakan ilmu pengetahuan, tasawuf atau sufisme 
mempelajari cara dan jalan bagaimana seorang Islam dapat berada sedekat mungkin 
kepada Allah, ilmu fiqih, ilmu fiqih merupakan salah satu bidang ilmu dalam syariat 
Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan manusia, baik kehidupan manusia dengan Tuhan-Nya.
9
 
Sekarang tarekat Khalwatiyah sebagai suatu paham tasawuf mendapat 
sambutan baik oleh kalangan masyarakat Islam terkhusus di Polewali Mandar  
terutama masyarakat yang beragama Islam karena menanamkan nilai-nilai Aqidah 
dan Akhlak terhadap seluruh jamaah Tarekat. 
Di dalam tiap tarekat harus ada yang dinamakan Syekh atau mursyid, pemuka 
yang memimpin suatu tarekat, dan Syekh harus mempunyai silsilah yang sampai 
kepada sahabat Rasulullah. Para khalifah/pemuka tarekat, termasuk Tarekat 
Khalwatiyah adalah manusia pilihan yang mempunyai garis keturunan dari sahabat, 
bahkan langsung dari Nabi Muhammad saw.
10
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Syaikh Muhammad Ibn Mahmud Bukhari, mengatakan: Para Syaikh Thariqah 
(Tarekat) adalah pemimpin bagi semua manusia yang memiliki agama dan keimanan 
hakiki. Untuk diri mereka sendiri, mereka telah memperoleh segenap aspek lahiriah 
dan batiniah.Mereka adalah para pemilik rasa (arbab al-ahwal) dan guru guru 
sempurna. Aqidah dan keimanan mereka berpijak pada prinsip-prinsip yang benar 




Ada pun beberapa hal yang membuat penulis tertarik meneliti tarekat 
Khalwatiyah Samman, dengan kehadiran tarekat Khalwatiyah Samman di desa 
Sidodadi Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, tentu akan menarik 
untuk di cermati dan diadakan penelitian khusus terhadapnya, karean penulis belum 
menemukan literatul atau buku-buku yang membahas mengenai konsep pembinaan 
aqidah tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi sehingga akan melahirkan 
berbagai sorotan terhadap eksistensinya, karena penulis merasa masyarakat modern 
telah lama mendambakan spritualisme Islam yang nyata dapat memberikan 
sumbangsi serta konstribusi kepada masyarakat Islam pada umumnya dan terkhusus 
kepada masyarakat Desa Sidodadi Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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  Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf, (Bandung : Pustaka Hidayah, 





Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
diteliti.Oleh karena ini, peneliti hanya memfokuskan penelitiannya mengenai 
konsep dan tujuan pembinaan aqidah tarekat Khalwatiyah Samman di Desa 
Sidodadi. 
2. Desakripsi Fokus 
Untuk menjaga agar tidak terjadi salah pengertian dalam memahami judul 
penelitian, maka perlu adanya penjelasan dari pengertian beberapa istilah yang 
digunakan dalam judul tersebut yaitu: 
a. Tarekat, berasal dari bahasa arab yakni Thoriqoh yang berarti, jalan atau 
jalur. Akan tetapi dalam bahasa Indonesia tidak tertulis Thoriqoh melainkan ia 
tertulis tarekat. Dalam kamus bahasa Indonesia diartikan aliran peribadatan 
yang memilii praktek-praktek ritual keagamaan tertentu
12
. 
b. Khalwatiyah, tarekat Khalwatiyah diambil dari kata “khalwt”, yang artinya 
menyendiri untuk merenung. Nama ini diambil karena seringnya Syeikh 




c. Samman, Sammaniyah adalah gabungan dari berbagai tarekat yang diikuti 
oleh As-Samman , seperti Qadiriyah, Naqsabandiyah, dan Syadziliah. As-
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d. Aqidah menurut istilah umum, “Aqidah” di dalam istilah umum untuk 
menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. Jika 
keputusan pikiran yang itu benar, maka itulah yang disebut aqidah yang 
benar, seperti keyakinan umat Islam tentang ke-Esa-an Allah. 
e. Polewali Mandar, adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Barat, ibu kotanya adalah Polewali yang berjarak 246 km dari kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Polewali Mandar juga pusat penyebaran ajaran tarekat yang 
ada di Sulawesi Barat. 
f. Sidodadi, adalah kelurahan yang berada di Kecamatan Wonomulyo, 
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, di Desa Sidodadi 
mayoritas pemeluk agama Islam. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka permasalahan pokok 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Pengaruh Tarekat Khalwatiyah 
Samman Terhadap Masayarakat di Desa Sidodadi Kabupaten Polewali mandar. 
Namun untuk menghindari kekeliruan dan mewujudkan pembahasan yang lebih 
terarah, maka penulis akan merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi? 
2. BagaimanaBentuk-Bentuk Pembinaan Aqidah Tarekat Khalwatiyah Samman 
di Desa Sidodadi? 
3. Bagaimana Hasil Pembinaan Aqidah Tarekat Khalwatiyah Samman? 
Berdasarkan judul penelitian yangdiangkat, Tarekat Khalwatiyah Samman 
di Desa Sidodadi Kabupaten Polewali Mandar, secara operasional dimaksudkan 
adalah suatu penelitian yang mengkaji Tarekat dan pembinaan aqidah masyarakat di 
Desa Sidodadi, agar maksud dan tujuan dari ajaran Tarekat Khalwatiyah tidak lagi 
menjadi pertanyaan besar dan menimbulkan kecurigaan di kalangan masyarakat 
Islam. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Mengetahui Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi! 
b. Mengetahui bentuk-bentuk pembinaan aqidah Tarekat Khalwatiyah Samman 
di Desa Sidodadi! 
c. Mengetahui hasil pembinaan aqidah Tarekat Khalwatiyah Samman! 
2. Kegunaan penelitian 
Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pemahamn kepada 
masyarakat dalam upaya menumbuhkan kesadaran dalam menjalankan ajaran agama 
Islam dengan konsekuensi yang tidak hanya berimplikasi pribadi tapi juga 
kolektif.Secara ilmiah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 





pembinaan Aqidah tarekat Khalwatiyah Samman terhadap perkembangan keagamaan 
di Desa Sidodadi Kabupaten Polewali Mandar. 
E. Tinjauan Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu usaha yang dilakukan penulis untuk mencari 
dan menemukan data serta tulisan yang berkaitan dengan judul skirpsi 
penulis.Tinjauan ini bertujuan untuk menghindari adanya flagiasi sehingga perlu 
disajikan dalam kajian pustaka. 
Berbagai sumber kepustakaan yang penulis telusuri, belum ditemukan yang 
sama persis dengan judul penelitian tentang “ Pembinaan Aqidah Tarekat 
Khalwatiyah Samman Terhadap Masyarakat di Desa Sidodadi Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”. Namun terdapat beberapa rujukan yang 
memiliki kaitan penelitian penulis berupa hasil penelitian lapangan dan kajian 
pustaka berupa buku-buku yang dapat dijadikan sebagai sumber dalam menuangkan 
ide gagasan dalam penelitian. 
Buku karya Martin Yan Bruinesen, “ Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi 
Islam di Indonesia” yang membahas tentang tarekat Khalwatiyah di Sulawesi Selatan 
di mana dijelaskan tentang dua cabang tarekat Khalwatiyah Yususf dan Samman, 
dikemukakan pula tentang perkembangan dan penyebarannya di Sulawesi Selatan. 
Buku karya Abu Hamid, “ Syekh Yusuf, Seorang Ulama Sufi dan Pejuang” 
dikemukakan tentang konsepsi ajaran Khalwatiyah, yakni petunjuk tentang 
bagaimana praktek keagamaan bagi pengikutnya, lebih lanjut dikemukakan pula 





serta perkembangannya di Sulawesi Selatan khususnya bagi masyarakat 
Bugis/Makassar.  
Buku karya Alwi Shihab, “Islam Sufistik”. Yang dikemukan tentang sejarah 
perkembangan tarekat, dijelaskan dalam buku tersebut mengenai cara penyebaran 
tarekat dan pertumbuhan tarekat dimulai pada abad ke-3 dan ke-4 H. Namun pada 
saat itu tarekat masih sangat sederhana 
Zulkarnain Yani, dalam jurnal berjudul ” Tarekat Sammaniyah di 
Palembang”. Dalam jurnal ini lebih fokus dalam sejarah perkembangan Tarekat 























A. Tentang Tarekat Khalwatiyah Samman 
Tarekat, berasal dari bahasa arab yakni Thoriqoh yang berarti, jalan atau 
jalur. Akan tetapi dalam bahasa Indonesia tidak tertulis Thoriqoh melainkan ia tertulis 
tarekat. Dalam kamus bahasa Indonesia diartikan aliran peribadatan yang memilii 
praktek-praktek ritual keagamaan tertentu. 
15
 
Asal kata tarekat dalam bahasa Arab jamaknya yang berarti : jalan, cara, 
keadaan, mazhab, aliran, goresan/garis pada sesuatu kaum. Tarekat dalam kamus 
bahasa Indonesia dimaknai dengan jalan, jalan menuju kebenaran (dalam taswuf), 
ilmu tarekat, ilmu tasawuf, cara atau aturan hidup (dalam keagamaan atau dalam ilmu 
kebatinan), sebagai persekutuan para penuntut ilmu tasawuf. Dari pengertian tersebut 
memberikan gambaran bahwa tarekat merupakan jalan atau cara yang ditempuh 
dalam kehidupan tasawuf guna mendekatkan diri kepada Allah swt.
16
 
Dalam ilmu tasawuf diterangkan, bahwa arti tarekat itu, ialah jalan atau 
petunjuk dalam melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad saw dan dikerjakan oleh sahabat-sahabat Nabi, tabiin dan 
hingga turun-temurun sampai kepada guru-guru atau ulama-ulama, sambung-
menyambung dan rantai-berantai sampai pada masa kita ini. 
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Guru pertama ummat Islam ialah Nabi Muhammad saw. Jadi tarekat kaum 
muslimin berpokok pangkal dari tarek Nabi Muhammad saw, yakni segala amal 
ibadah kita yang kita lakukan adalah petunjuk yang diterima dari guru kita, guru 
menerimanya dari ulama-ulama, para ulama-ulama menerimanya dari tabiin-tabiin, 
para tabiin-tabiin menerimanya dari tabiin, tabiin menerimanya dari sahabat Nabi, 
sahabat Nabi menerimanya dari Nabi Muahammad, Nabi Muhammad menerimanya 
dari Jibril dan Jibril menerimanya dari Allah swt 
Demikianlaha, para shufi membuat suatu system “tariqah”, mengadakan 
latihan-latihan jiwa, membersihkan dirinya dari sifat-sifat yang tercela (mazmumah) 
dan mengisinya dengan sifat-sifat terpuji (mahmudah) dan memperbanyak zikir 
laailaha illallah dengan penuh ikhlas semata-mata untuk memperoleh keadaan tajalli 
yakni bertemu dengan Tuhan-Nya sebagai bagian terakhir dan terbesar. 
Adapun jalan untuk menemukan Allah terdiri dari dua usaha : 
- Mulazamatu zikri, yaitu terus menerus dimana ia berada selalu dalam berzikir 
atau ingat terus kepada Tuhan 
- Mukhalafah, yaitu terus menerus menghindarkan diri dari segala sesuatu yang 
dapat melupakan Tuhan, keadaan ini dinamakan pendekatan dari kepada 
Allah dan Allah pun dekat kepada hambanya. Firman Allah dalam Q.S Qaff 
50/16: 







dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 





Khalwatiyah adalah nama sebuah aliran tarekat yang berkembang di Mesir. 
Pada umumnya, nama sebuah tarekat diambil dari nama sang pendiri tarekat yang 
bersangkutan, seperti Qadiriyah dari Syekh Qadir al-Ja‟ilani. Bahkan tarekat 
Khalwatiyah diambil dari kata “Khalwat”, yang artinya menyendiri untuk merenung 
di tempat yang sepiatau sunyi. Hal ini kikarenakan seringnya Syekh Muhammad 
Samman al-Khalwati sang pendiri tarekat Khalwatiyah melakukan khalawat di 
tempat-tempat sunyi. 
Berbicara mengenai proses penyebaran tarekat Khalwatiyah yang masuk 
dan berkembang di Indonesiaterdapat dua versi yang berbeda. Pertama, tarekat 
Khalwatiyah yang sanad muttashilnya melalui syekh Yusuf al-Makassari yang 
kemudian tarekat ini berkembang di wilayah Makassar dan sekitarnya.Kedua, tarekat 
Khalwatiyah Smman yang sanad mutassilnya dari syekh al-Palembani dari Abd al-




Tarekat Khalwatiyah Samman yang ada di Indonesia, khususnya di 
Sulawesi Selatan. Menurut Martin Van Bruissen dalam bukunya, bahwa nama 
Khalwatiyah dinisbatkan kepada guru tarekat Mekah yang bernama Syekh 
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Muhammad bin Abd Karim as-Samman al-Qadri al-Khalwati al-Madani Mansyur 
dengan sebutan nama Muhammad Samman hidup di Madinah sekitar abad ke-12 
Hijriah. 
Tarekat Khalwatiyah Samman ini mempunyai tiga ajaran utama, dari ketiga 
ajaran utama ini kami dapat membedakan dengan tarekat yang laiinya. Tiga ajaran 
Tarekat yaitu : 
1. Baiat 
Baiat merupakan unsure penting karena prosesi ini menandai seseorang 
masuk ke dalamnya.Prosesi pembaiatan itu disebut mattarima barakka (Bugis) atau 
annariama barakka (Makassar) yang secara harfiah berarti menerima berkah.Baiat ini 
dilakukan dengan membentangkan tangan di atas tangan seorang Mursyid ataupun 
Khalifah yang sudah diberikan kepercayaan terhadapnya bagi perorangan maupun 
kelompok, kemudian mursyid atau khalifah itu membacakan surah al-Fath. 
Menurut Samman, seseorang yang akan memasuki dunia tarekat 
membutuhkan seorang Mursyid sebagai pembimbing, sebagaimana seorang Nabi 
membimbing ummatnya. Melalui baita, maka ia sudah terikat sumpah dan janji untuk 
mengikuti dan mengamalkan setiap ajaran tarekat Khalwatiyah Samman. 
2. Zikir 
Zikir merupakan unsur dalam tarekat, karena tanpa ini media untuk 
memanggil Tuhan dan melakukan penajaman spiritual tidak tersedia.zikir dalam 
Khalwatiyah Samman dilakukan dengan mengucapkan lafal-lafal yang diajarkan oleh 





kepada Tuhan yang dilakukan secara beruang-ulang. Di lingkungan Samman, zikir 
lebih afdhal dilakukan secara jahr (keras, biasanya dinamai dengan sikkiri‟ tellu ratu 
atau zikir yang terdiri atas tigaratus kali bacaan atau lebih), meski dapat juga dengan 
sir (dalam hati) terutama untuk sikkiri seppulo (zikir sepuluh). 
Apabila seseorang ingin melakukan zikir maka ia terlebih dahulu harus 
mengetahui makna dari zikir tersebut. Para ulama telah menyebutkan bahwa orang-
orang yang berzikir dituntut untuk mengerti makna yang disebutkan.Selain itu para 
ulama juga menegaskan bahwa syarat mutlak untuk memperoleh pahala zikir adalah 
mengetahui makna dan memahaminya. 
Menurut khalifah kedua di Desa Sidodadi yakni H. A. Syamsu mengatakan 
pemahaman dalam tarekat bahwa zikir terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Dzikir lisan (besar) :LAILAHA ILALLAH. Setelah terasa meresap pada diri, terasa 
panasnya zikir itu ketiap-tiap helai bulu bulu roma dibadan, zikir itu mulanya 
pelan-pelan makin lama makin cepat. 
b. Dzikir hati :ALLAH ALLAH ALLAH ILLALLA ILLALLAH ILLALLAH AAA III. 
Mula-mulanya mulut lidah berdziki diikuti hati, kemudian dari hati kemulut, lalu 
lidah berdzikir sendiri, dengan dzikir tanpa sadar, akal pikiran tidak jalan lagi, 
melainkan terjadi sebagai ilham yang tiba-tiba nur ilahi dalam hati 
memberitahukan (Innany Amal Laahu), yang naik kemulut mengucapkan : 
ALLAH ALLAH, a a a, I I I, u u u 
c. Dzikir sir atau rahasia “Hu” biasanya sebelum sampai ketingkat dzikir ini orang 





satu. Barang siapa belum merasai, belumlah ia mengetahui, dalam hal ini tak 
sanggup lidah menguraikannya, jauh diatas ukuran kata-kata, tetapi tiap orang 
akan mengerti sendiri bilamana telah mengalaminya
19
. 
3. Wahdat al-wujud 
Konsep wahdat al-wujud merupakan indicator keberhasilan seseorang dalam 
mendekati Tuhan sebagai puncak pengalaman spiritual, yakni bersatunya Tuhan 
dengan makhluk.Konsep wahdat al-wujud dan martabat tujuh dikembangkan oleh 
Khalwatiyah Samman sebagai kesatuan Tuhandengan alam melalui tiga martabat, 
yakni ahadiah, wahdah, dan wahidiyah
20
. 
B. Aqidah Islam 
Kata “Aqidah” diambil dari kata al-aqdu, yakni ikatan dan tarikan yamg 
kuat. Ia juga berarti pemantapan , penetapan, kait-mengait, temple-mnempel, dan 
penguatan. Perjanjian dan penegasan sumpah juga disebut „aqdu‟.Jual beli pun 
disebut „aqdu’.Jual beli pun disebut „aqdu’ karena ada keterikatan antara penjual dan 
pembeli dengan’aqdu’ (transaksi) yang mengikat.Termasuk juga sebutan „aqdu’ 
untuk kedua ujung baju, karena keduanya saling terikat.Juga termasuk sebutan „aqdu‟ 
untuk ikatan kain sarung, karena diikat dengan mantap.
21
 
Aqidah menurut istilah umum, istilah “aqidah” di dalam istilah umum 
dipakai untuk menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah.Jika 
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keputusan pikiran yang mantap itu benar, maka itulah yang disebut aqidah yang 
benar, seperti keyakinan umat Islam tentang ke-Esa-an Allah.Dan jika salah, maka 
itulah yang disebut aqidah yang batil, seperti keyakinan umat Nasrani bahwa Allah 
adalah salah satu dari tiga oknum tuhan (trinitas).
22
 
Istilah aqidah juga digunakan untuk menyebut kepercayaan yang mantap 
dan keputusan tegas yang tidak bisa dihinggapi kebimbangan, yaitu apa-apa yang 
dipercayai oleh seseorang diikat kuat oleh sanubarinya dan dijadikannya sebagai 
madzhab atau agama yang dianutnya, tanpa melihat, benar atau tidaknya. 
Adapun yang dimaksud dengan aqidah Islam adalah kepercayaan yang 
mantap kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para Rasul-Nya, hari 
akhir, qadar yang baik dan yang buruk, serta seluruh muatan Al-Qur‟an Al-Karim dan 
As-Sunnah Ash-Shahihah berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-
beritanya, serta apa saja yang disepakati oleh generasi salafush shalih (Ijma’), dan 
kepasrahan total kepada Allah Ta‟ala dalam hal keputusan hukum, perintah, takdir, 
maupun syara‟, serta ketundukan kepada Rasulullah Saw, dengan cara memeatuhi, 
menerima keputusan hukumnya dan mengikutinya. Dengan kata lain, aqidah Islam 
adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap 
muslim berdasarkan dalil naqli dan aqli (nash dan aka).
23
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Aqidah yang benar merupakan landasan (asas) bagi tegaknya agama dan 
merupakan syarat diterimanya suatu amal.Seperti yang dijelaskan dalam QS.al-Kahfi 
18/110: 
                             
             
Terjemahnya: 
“Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
Tuhan yang Esa".barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 




Berbicara tentang aqidah Islam, maka yang pertama dan utama adalah 
konsep ketuhanan, baru kemudiann konsep-konsep yang lainnya sesuai dengan 




Bertauhid kepada Allah membawa kita kepada Tauhid dalam ibadah, yang 
berarti selain Dia tidak ada yang patut di sembah dan ditaati serta diminta 
pertolongan.Barang siapa yang beribadah atau menyembah dan menganggap sesuatu 
itu lebih penting dari Allah swt, maka perbuatan tersebut didalam ajaran Islam 
disebut syirik. 
Setiap pemeluk suatu agama memiliki suatu akidah tertentu.Namun 
kebenaran akidah hanya ada dalam Islam.Karena dia bersumber dari Dzat yang 
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Maha Mengetahui, yaitu Allah ta’ala.Sehingga karenanya tidak ada perbedaan 
antara akidah yang dibawa oleh para Nabi dari masa ke masa. 
Adapun aqidah yang bathil, mencakup semua akidah yang bertentangan 
dengan wahyu.Yaitu akidah yang hanya bersumber dari akal manusia, atau berasal 
dari wahyu namun dirubah dan diselewengkan. Seperti akidahnya orang yahudi 
bahwa Uzair adalah anak Allah, atau akidahnya orang Nashroni bahwa al masih 
adalah anak Allah, atau akidah syiah yang berkeyakinan bahwa Allah menyesal 
setelah berkehendak, yang dinamakan akidah bada‟. 
Menurut Syekh Muhammad Ibrahim Al-Hamd, aqidah Islam yang tercermin 
di dalam aqidah ahli sunnah wal jama‟ah memiliki sejumlah keistimewaan yang tidak 
dimiliki oleh aqidah mana pun. Hal itu tidak mengherankan karena aqidah tersebut 
diambil dari wahyu yang tidak tersentuh kebatilan dari arah manapun datangnya. 
Aqidah jika dilihat dari sudut pandang sebagai ilmu -sesuai konsep Ahlus 
Sunnah wal Jama‟ah- meliputi topik-topik: Tauhid, Iman, Islam, hal-hal ghaib, 
kenabian, takdir, berita-berita (tentang hal-hal yang telah lalu dan yang akan datang), 
dasar-dasar hukum yang qath‟i pasti, seluruh dasar-dasar agama dan keyakinan, 
termasuk pula sanggahan terhadap ahlul ahwa‟ wal bida‟ (pengikut hawa nafsu dan 
ahli bid‟ah), semua aliran dan sekte yang menyempal lagi menyesatkan serta sikap 
terhadap mereka. 
Adapun prinsip dalam pandangan aqidah Islam: 
1. Berserah diri pada Allah dengan bertauhid, maksud prinsip ini adalah beribadah 





2. Taat kepada Allah dengan melakukan ketaatan, Orang yang bertauhid berarti 
berprinsip pula menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ketaatan 
berarti menjalankan perintah dan menjauhi larangan. Jadi tidak cukup menjadi 
seorang muwahhid (meyakini Allah itu diesakan dalam ibadah) tanpa ada amal. 
3. Berlepas diri dari syirik dan pelaku syirik, Tidak cukup seseorang berprinsip 
dengan dua prinsip di atas. Tidak cukup ia hanya beribadah kepada Allah saja, ia 
juga harus berlepas diri dari syirik dan pelaku syirik. Jadi prinsip seorang muslim 
adalah ia meyakini batilnya kesyirikan dan ia pun mengkafirkan orang-orang 
musyrik. Seorang muslim harus membenci dan memusuhi mereka karena Allah. 
Karena prinsip seorang muslim adalah mencintai apa dan siapa yang Allah cintai 
dan membenci apa dan siapa yang Allah benci. 
Dasar dari aqidah Islam adalah al-Qur‟an dan Hadist.Di dalam al-Qur‟an 
terdapat banyak ayat yang menjelaskan pokok aqidah. Ayat al-Qur‟an yang memuat 
kandungan aqidah Islam, diantaranya QS al-Baqarah 2/285; 
                        
                        
     
 
Terjemahnya: 
Rasul telah beriman kepada al-Qur’an yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman.Semuanya beriman 
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-
Nya.(Mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan antara 





mengatakan: “Kami dengar dan kami taat”. (Mereka berdoa): “Ampunilah 
kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali”.26 
 
Adapun faktor-faktor yang membentuk aqidah seseorang terbagi menjadi 
dua, yaitu: 
a) Faktor-faktor yang tumbuh dari dalam: 
1) Perangai  
2) Contoh teladan yang utama yang dipandang sebagai suatu kesempurnaan 
yang harus dicapai. 
3) Kebutuhan hidup seperti makanan, minuman dan lain sebagainya. 
4) Sesuatu yang disukai dan dicintai manusia. 
5) Keinginan yang sangat keras untuk memperoleh sesuatu yang disukai.27 
b) Faktor-faktor yang tumbuh dari luar: 
1) Urusan-urusan yang belum jelas dan masih memerlukan penjelasan. 
Dalam hal ini terkadang manusia akan membenarkan sesuatu tanpa adanya 
penjelasan yang diberikan kepadanya dan inilah sumber dari segala 
kesalahan. 
2) Merasa puas menerima sesuatu kepercayaan lantaran pengaruh dari 
lingkungan, seperti pengaruh pidato, keseharian, buku-buku dan sumber-
sumber dari seseorang yang dianggap berwibawa dan berpengaruh. 
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3) Timbulnya rasa ingin tahu terhadap sesuatu yang sebelumnya tidak 
diketahui. 
4) Ucapan-ucapan yang disebutkan propagandis yang menyeru masyarakat 
kepada aqidah. 
5) Pengaruh-pengaruh baik secara lisan maupun tulisan yang terkadang 
berupa gambar. Terkadang lisan tidak memiliki pengaruh yang cukup 
besar namun secara tulisan atau gambar yang termuat dalam buku 
memiliki pengaruh yang besar. Cukup dengan melihat, seseorang  
6) Prasangka-prasangka yang menyertai seseorang semenjak kecil hingga dia 
meninggal. Prasangka tersebut mendorong manusia berjalan terus tanpa 
memikirkan akibatnya. 
7) Keadaan yang memaksa, yaitu situasi dan suasana. Peperangan menjadi 
salah satu hal yang mendorong seseorang menganggap dan melaksanakan 
baik hukum-hukum yang berlaku pada masa peperangan
28
. 
Faktor-faktor inilah yang menumbuhkan aqidah, baik dalam diri masyarakat 
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Penelitian yang digunakan adalahpenelitian kualitatif deskriptif yaitu suatu 
penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenaifenomena dan keadaan 
yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural setting) dari 
objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai fenomena 
yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam untuk mengacu pada 
pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secarakontekstual melalui 
pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 




Adapun penulis menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut; 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk kedalam kategori penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat deskriptif kualitatif.Pada penelitian lapangan, penulis 
mengamati situasi dan kondisi masyarakat Desa Sidodadi, terutama yang berkaitan 
dengan pemahaman mereka tentang ajaran Islam, dan kepercayaan masayaraka 
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setempat khususnya dalam peranan Tarekat Khalwatiyah’.Penulis menggunakan 
metode wawancara, observasi dan penelitian pustaka. 
2. Lokasi Penelitian 
Menyangkut dengan lokasi penelitian, maka sasaran dari penelitian ini 
dilakukan di Desa Sidodadi, Kec. Wonomulyo, Kab. Polewali Mandar. Daerah ini 
juga merupakan lokasi dimana peneliti berdomisili, jadi jarak tempuh peneliti sampai 
kelokasi di perkirakan 15 menit jika tidak memakai kendaraan. 
B. Metode Pendekatan 
 Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa pendekatan 
diantaranya; 
1. Pendekatan Filosofis, yaitu metode pendekatan yang digunakan untuk 
mendekati objek permasalahan secara mendalam dan dapat dijangkau oleh 
pikiran yang logis
30
. Ketertarikan penulis menggunakan pendekatan ini, 
karena pendekatan filosofis menunjukkan fakta bahwa akal memainkan peran 
yang fundamental untuk melakukan pencaharian atas ajarantersebut. sebab, 
pendekatan filosofis juga tidak terlepas dari tiga cabang filsafat yakni 
ontologi, epistemology dan aksiologi 
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C. Sumber Data 
Sumber data merupakan bahan-bahan yang diperoleh berdasarkan dari data 
primer dan data sekunder 
1. Data Primer yang dimaksud adalah data yang diperoleh dari pengamatan 
berdasarkan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan pembahasan atau 
penelitian lapangan (Field research). Maka untuk mencari data primer penulis 
menjadikan masyarakat Desa Sidodadi sebagai fokus penelitian dengan 
mengadakan wawancara dan tanya jawab kepada informan untuk 
mendapatkan data yang lebih jelas seputar Tarekat Khalwatiyah Samman. 
2. Data Sekunder yang dimaksud adalah data-data yang diambil dari literatur 
yang sudah ada serta informasi lainnya yang berkaitan dengan masalah 
pembinaan aqidah, ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman. Dalam hal ini yang 
dimaksud adalah Library research atau penelitian kepustakaan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting karena 
tujuan utama penelitian yaitu mendapatkan data. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah sebagai berikut; 
1. Wawancara 
Yaitu teknik pengumpulan data untuk mencari informasi dengan 
mengadakan tanya jawab kepada, mursyid tarekat Khalwatiyah Samman, penganut 
tarekat Khalwatiyah Samman dan tokoh agama Desa Sidodadi. Penulis melakukan 





maupun tokoh yang sudah mengetahui tentang tarekat tersebut untuk menanyakan 
secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan.Dalam proses pengumpulan 
data penulis menggunakan bahasa Indonesia namun terkadang diselingi dengan 
bahasa Bugis guna mendapatkan keterangan serta data mengenai Tarekat 
Khalwatiyah Samman. 
2. Observasi 
Yaitu suatu pengamatan dan pencatatan secara langsung dengan cara 
mengamati objek yang akan diteliti secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok. Penulis mengamati secara langsung 
bagaimana bentuk dan peranan guru tarekat dalam pembinaan aqidah.Penulis 
melakukan penelitian kurang lebih selama 3 minggu. 
3. Studi Pustaka 
Yaitu dengan membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah-masalah 
yang akan dibahas sesuai dengan judul penelitian ini, khususnya literatur yang 
berkaitan dengan masalah pembinaan aqidah dan tarekat. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri.Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan 









 Dalam instrumen penelitian penulis melakukan penelitian dengan cara 
observasi langsung di lapangan dan melakukan wawancara. Alat yang digunakan oleh 
peneliti untuk membantu penelitian yaitu: 
1. Kemera (untuk mengambil gambar ketika melakukan penelitian baik dari 
tempat hingga narasumber yang memberikan informasi). 
2. Tap Recorder (untuk merekam suara ketika melakukan wawancara kepada 
narasumber). 
3. Alat tulis menulis (untuk membantu penulis ketika melakukan penelitian di 
lapangan). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Dalam penelitian, analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 
pengumpulan data secara observasi dan wawancara. Data-data dan informasi yang 
diperoleh, diolah dan disajikan dengan teknik penulisan yang bersifat: 
1. Reduksi Data, yaitu dengan mengumpulkan, merangkum dan memilih hal-hal 
pokok dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan kemudian 
memfokuskannya sesuai dengan fokus penelitian yang diperlukan.
32
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2. Penyajian Data, yaitu dengan menyajikan data secara terorganisir sehingga 
akan mudah difahami. Dalam hal ini dengan menguraikan setiap 
permasalahan dalam penelitian dengan memaparkannya secara umum 
kemudian menjelaskannya secara khusus.
33
 
3. Penarikan kesimpulan, yaitu setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila di temukan bukti-bukti kuat yang 
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A. Kondisi Geografis Desa Sidodadi 
1. Letak Geografis Kelurahan Sidodadi 
Kelurahan Sidodadi merupakan dataran dengan luas wilayah 290 Ha/Km² 
yang terletak di sebelah Timur ibu kota di Kecamatan Wonomulyo Kelurahan 
Sidodadi memiliki fisiografis yang terdiri dari 100 % dataran rendah.  
Adapun batas geografis Desa Sidodadi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1Batas Wilayah Kelurahan Sidodadi 
Batas Desa/Kelurahan  
Sebelah Utara Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo  
 
Sebelah Timur Desa Campurjo Kecamatan Wonomulyo 
 
Sebelah Selatan Desa Sidorejo Kecamatan Wonomulyo 
 
Sebelah Barat Desa Ugi Baru Kecamatan Wonomulyo 
 
Sumber: Buku Profil Kelurahan Sidodadi Tahun 2018 






Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah maka dapat diketahui bahwa 
Keadaan Wilayah tanggung jawab [WTJ] Kelurahan Sidodadi mempunyai luas 
wilayah 290 Ha/Km² dengan ketinggian ketinggian :  0 - 1 0 m dpl  di atas permukaan 
laut dengan suhu antara 32⁰ C - 38⁰ C sehingga sangat cocok untuk sektor pertanian 
apalagi di dukung oleh saluran irigasi yang baik. 
3. Gambaran Umum Demografis 
Berdasarkan data pada tahun 2018, jumlah penduduk Kelurahan Sidodadi 
adalah 9332 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut:  
Tabel 4.2Gambaran Umum Demografis Kelurahan Sidodadi 
No. Tingkat Penduduk Jumlah (Jiwa) 
1.  Jumlah Penduduk Kelurahan Sidodadi 9.332 
2.  Jumlah Menurut Jenis Kelamin  
 Laki-laki 4.538 
 Perempuan  4.794 
 Jumlah 9.332 
Sumber: Profil Desa Kelurahan Sidodadi Tahun 2018 
Jumlah penduduk di Kelurahan Sidodadi menurut Kesejahteraan 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 







Sumber: Profil Kelurahan Sidodadi Tahun 2018 
Tabel 4.4Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Kelurahan Sidodadi 





1. KK Prasejahtera 165 
2. KK Prasejahtera I 193 
3. KK Prasejahtera II 675 
4. KK Prasejahtera III 812 
5. KK Prasejahtera III Plus 701 
 Jumlah 2546 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) 
1. TK 375 
2. SD 1609 
3. SLTP 1064 
4. SLTA 2681 
5. Akademi 291 





Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kelurahan Sidodadi 
 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa) 
1. Buruh Tani 39 
2. Petani 65 
3. Peternak 29 
4. Pedagang 49 
5. Tukang Kayu 9 
6. Tukang Batu 20 
7. Penjahit 11 
8. PNS 50 
9. Pensiunan 27 
10. TNI/Polri 3 
11. Perangkat Desa 16 
12. Pengrajin 13 
13. Industri Kecil 9 
14. Buruh Industri 9 
15. Lain-lain 66 
 Jumlah 415 







Potensi pengembangan ekonomi masyarakat di Kelurahan 
Sidodadimerupakan daerah pertanian sehingga mata pencaharian yaitu bidang 
pertanian dansebagian besar juga bergerak di bidang usaha kecil menengah 
seperti tokokelontongan rumah makan dan warung. Hal tersebut dapat 
menjadi potensi unggulan daerah apabila dikelola dengan baik dan dapat 
meningkatkan  kondisi perekonomian daerah, selebihnya di bidang 
peternakan, jasa serta pegawai. Kelurahan Sidodadi letaknya sangat strategis 
karena berada di jantung kota Kecamatan Wonomulyo sehingga perputaran 
ekonomi sangat cepat dan pelayanan masyarakat ke kecamatan pun sangat 
dekat. 
Selain mata pencaharian di atas, masyarakat Kelurahan Sidodadi juga 
berprofesi sebagai PNS, TNI/POLRI, wiraswasta, penjahit, tukang kayu, 
tukang batudan lain-lain. 
5. Sarana dan Prasarana 
Tabel 4.7 
Sarana dan Prasarana Kelurahan Sidodadi 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah 
1. Kantor  Desa 1 
2. Gedung PKK / Balai pertemuan 1 





4. Sanggar Tani 5 
5. Puskesdes 1 
6. Kantor Gapoktan 1 
7. Koperasi simpan pinjam 1 
8. PAUD 2 
9. TK 1 
10. SD 2 
11. MTS 2 
12. Masjid 4 
13. Majelis Taklim 1 
14. TPA 1 
15. Mushollah 1 
16. Lapangan   Volly 1 
17. Lapangan bulu tangkis 2 
 Jumlah 31 
Sumber: Profil Kelurahan Sidodadi Tahun 2018 
6. Kondisi Pemerintahan Kelurahan 
Kondisi pemerintahan Kelurahan Sidodadi Kecamatan Wonomulyo 





















































   

























































































































































































































































































B. Ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman 
Dalam membentuk aqidah atau kepercayaan seseorang, dalam pemahaman 
khalifah tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi, kita melaksanakan ajaran 
yang telah diwariskan oleh mursyid (guru) yang bagaimana dijelaskan oleh khalifah 
ketiga tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi yakni Abd. Fattah mengatakan 
bahwa 
Ero pemahaman tareka‟e narekko melo‟ki padecengi aqidah ta‟ engka tellu 
laleng riyola, iyanaritu zikkiri berejama‟ (marrate‟), sempajang berejama‟, 
sibawa siara anre guru, eko laijama manengi iye tellu passuroanna anre gurutta 
napitangiki laleng asalamakang atau laleng malempu‟
35
. 
Artinya: Dalam pemahaman tarekat ketika kita ingin memperbaiki aqidah dalam diri 
seseorang ada tiga jalan yang harus ditempuh, yaitu zikir berjamaah, shalat 
berjamaah dan siarah makam guru, ketika kita melaskanakan ketiga amanah 
dari guru kita diberikan petunjuk jalan keselamatan atau jaln yang lurus. 
Tarekat Khalwatiyah Samman ini mempunyai tiga ajaran yang telah diwariskan 
oleh anregurutta’(guru), dari ketiga ajaran tersebut kami dapat membedakan dengan 
tarekatyang lainnya, diantaranya sebagai berikut:  
1. Zikir 
Secar harfiah zikir berarti menyebut, mengingat, mengucapkan, sedangkan 
menurut Sufi zikir berarti mengingat salah satu atau beberapa nama Allah secara 
teratur. Beberpa tarekat Sufi ada yang lebih memilih menyebut Asma Allah Nama 
                                                             






Wujud Ilahi dan ada juga memilih kalimat “ Lailaha illallah” dan ada juga yang 
memlih menyebut beberapa nama lainnya sesuai dengan pilihan guru tarekat.
36
 
Sebagaimana makna zikir yang dijelaskan oleh khalifah keempat tarekat 
Khalwatiyah Samman yakni Abd. Rahman (62 Tahun) mengatakan dalam bahasa 
bugis bahwa: Zikir adalah maringerrang ri puang Alla ta’ala, rionrong masino-
sinoee silenyerengi pine’dinge’ ri lino e. (zikir adalah mengingat kepada Allah swt 
ditempat yang sunyi sampai kita tidak mengingat hal dunia). 
Zikir juga merupakan tugas manusia yang harus dilaksanakan baik secara 
aktif, dan juga oleh hati.Zikir secara aktif mulai dari menyebut Asma Allah dengan 
nama-nama indah-Nya dan sifat-sifat-Nya yang suci, meninggikan dan mensucikan-
Nya, menyatakan ketidakberdayaan diri di hadapan-Nya saat berdo‟a.Zikir denga hati 
merenungi perintah dan larangan-Nya serta janji dan ancaman-Nya, dan pahala dan 
hukuman dari ketuhanan-Nya. Dan berpikir bahwa apa pun yang ada di alam semesta, 
megandung pesan-pesan dri Tuhan dan berfungsi sebagai jendela untuk melihat 
“kebenaran dari kebenaran “ (Allah).
37
 
Para jammah Tarekat Khalwatiyah Samman ketika ingin mendekat diri 
mereka kepada Allah swt.maka mereka lebih memperbanyak melalukan zikir, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Abd Fattah (56 Tahun) khalifah ketiga Tarekat 
Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi, mengatakan bahwa: 
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zikir merupakan ajran utama yang di amanahakan dari anre gurutta‟ untuk  
para jamaah Tarekat Khalwatiyah Samman dan sebagai amalan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah swt agar kami sebagai umat selalu mengingat kepada sang pencipta. 
Dengan mengingat kepada pencipta, maka secara tidak lansung kesadaran seseorang 
akan terus terjaga untuk tetap berkomunikasi dengan Allah Swt. Kesadaran yang 
tertanam dalam diri akan mengantarkan seseorang untuk mengenal diri mereka 




Allah memuji orang yang selalu berzikir dalam setiap keadaan. Bahkan ketika 
mencari anugrah Allah dan bekerja untuk mencari nafkah, dijelaskan dalam Q.S Ali 
Imran 3/191 : 
                 
            
 
Terjemahnya : 
Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiada lah engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah 




Perihal zikir yang lain dalam QS Al-Baqarah 2/152 
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              
 
Terjemahnya : 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 





Adapun faedah dzikir : 
1. Mengusir, mengalahkan dan menghancurkan setan 
2. Mendapat keridohan Allah. 
3. Menghilangkan rasa susah dan kegelisahan hati 
4. Dapat menhpus dan menghilangkan dosa 
Adapun fungsi dzikir : 
1. Menguatkan pikiran 
2. menjernihkan hati 
Penyerahan diri kepada Allah merupakan sebuah keistimewaan. karena 
penyerahan diri menjadi bukti ketaatan dan keimanan seseorang kepada Allah swt, 
karena penyerahan diri tidak mudah untuk dilakukan oleh seseorang yang masih 
memiliki ikatan kuat terhadap kecintaan pada dunia kecuali seseorang yang sudah 
menyadari bahwa kehidupan didunia hanya sementara, sebagaimana menurut salah 
satu jamaah Khalwatiyah di Sidodadi mengatakan bahwa 
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Pigau manengi ero passuro madecenna puange sibawa mazikkiri‟ ki ri 
puang Allah ta‟ala seakan-akan iye passuro decenna puangge, terakhir 
laipigau. 
Artinya : Kerjakan amanah Allah swt yang diperintahkan kepada kita dan berzikir 
kepada Allah seakan akan apa yang dilakukan hari ini terakhir kami 
kerjakan 
Beribadahlah dan berzikirlah kepada Allah seakan-akan kamu melakukan 
ibadah untuk yang keterakhir kalinya dan kerjakanlah amalan-amalan yang dapat 
medekatkan diri kepada Allah sebagaimana ajaran yang di ajarkan Rasul kepada para 
pengikutnya. 
Pelaksanaan zikir yang dilakukan oleh tarekat Khalwatiyah Samman 
sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu jamaah tarekat Khalwatiyah Samman 
yakni Hamka (42 Tahun), di Desa Sidodadi mengatakan bahwa: 
 Pelaksanaan zikir yang dilakukan, yakni pada malam hari dan subuh hari, 
ketika kita selesai melaksankana shalat Isya, maka dilnjutkan dengan do‟a 
bersama dengan para jamaah yang telah melaksanakan shalat isya berjamaah, 
setelah itu masing-masing jamaah melaksanakan shalat sunnah setelah isya 
dan dilanjutkan shalat sunnah witir, setelah melaksanakan shalat sunnah witir 
maka kita melaksanakan zikir berjamaah sebelum kita zikir kita membaca 
shalawat kepada Nabi sebagai pengantar zikir kita. Akan tetapi ketika kita 
melaksanakan zikir di subuh hari setelah melakukan shalat subuh berjamaah 
kita berdo‟a bersama dan dilanjutkan zikir berjamaa‟ah 
Dzikir yang dilaksanakan setiap malam dan subuh hari ini sesui amanah dari 
anreguruta’ (guru) dan pelaksanaan zikir ini kami di amanahkan untuk berjamaah 
karena ketika kita melaksanakan secra berjamaah keakraban kita sesama para jamaah 
Khalwatiyah semakin erat namun kalau tak mampu melaksanakan zikir secara 





sendiri.Sebagaimana yang dijalaskan oleh salah satu jamaah tarekat Kalwatiyah 
Samman yakni H. Mukhtar
41
. 
Ajaran zikir dalam tarekat Khalwatiyah merupakan bentuk penyadaran diri 
bahwa seseorang harus sadar tentang dirinya sendiri dan sang Khaliq (Allah), bahwa 
Allah sebenarnya lebih dekat dari urat nadi kita, Jadi mulai dari sini kita mengenal 
diri dengan ajaran spiritual yang diajarkan sehingga dapat menyucikan fisik, hati, 
jiwa, hakiki dan rahasia. 
Zikkiri berejama‟ merupakan inti dari ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, 
yang dilaksanakan sebagai langkah untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.dengan 
mengagungkannya dan memohon ampun atas segala dosa yang telah dilakukan, 
dengan bimbingan oleh anreguru seorang pengikut akan dituntun untuk kembali 
menjalankan syariat Islam sesuai dengan al-Quran dan Sunnah. Maka dalam ajaran 
Tarekat Khalwatiyah Samman zikir dari ajaran tarekat tersebut yaitu “laa ilaha 
illalahu Muhammada Rasulullah” yang berpegang pada firman Allah swt. Dalam 
Q.S Al-Nisa 4/103: 
                         
                  
Terjemahnya : 
 Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian 
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apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu 
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman. 
Sesuai dengan pemahaman dalam kitab ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman 
memahami bahwa ayat tersebut diatas yang dijadikan sebagai landasan melaksanakan 
dzikir dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman, dan dzikir dari ajaran Tarekat 
Khalwatiyah Samman dilaksanakan berdasarkan perkataan Rasulullah Muhammad 
saw. “naiya maserro lebbie ada iyya upuwadea nennia napowadae sininna nabi 
engkae ri yoloku iyanaritu (laa ilaha illalahu)”, maksudnya adalah “Sesungguhnya 
perkataan yang paling muliah adalah apa yang saya katakan dan dikatakan oleh 
semua nabi sebelum saya yaitu “laa ilaha illallahu”.Kemudian dilanjutkan dengan 
perkataan “de’napogau anak eppona Adam sewa amala masero mappaleppeken pole 
ri paccalana puang Allahu taala naiya koromai (narampena) laa ilaha 
illallahu”.Maksudnya yaitu, “Tidak ada amalan yang dilakukan anak cucu Adam 
untuk lepasdari azab Allah swt.kecuali “laa ilaha illallahu”. Dan dilanjutkan oleh 
Rasulullah dengan mengatakan “nigi nigi engka paccapuren adanna “ laa ilaha 
illallahu”mattamai risuruga de’abata-batanna”, maksudnya “Jika ada seseorang 
yang diakhir hayatnya mengucapkan “laa ilaha illallahu” maka masuk surga tanpa ada 
keraguan di dalamnya.Pernyataan ini diungkapkan oleh khalifah keempat yakni Abd. 
Rahman 
Adapun langkah-langkah zikir yang di terapkan oleh tarekat Khalwatiyah 
Samman menuut salah satu khalifah kedua yakni H. A. Syamsu, untuk menuju 





1. Menyebut, Menyebut-nyebut nama atau memuji-muji merupakan langkah 
awal yang di terapkan oleh penganut Khalwatiyah Samman untuk menuju 
kepada Allah. 
2. Mengingat, merupakan langkah kedua yang harus ditempuh seseorang 
untuk sampai kepada Allah, bahwa dengan melihat manifestasi-manifestasi 
Allah 
3. Mentauhidkan, merupakan langkah yang paling puncak dimana 
mentauhidkan Allah dalam lafal-lafal zikir akan membawa kita kepada 
tingkat yang tertinggi. 
Berzikir dengan membaca lafadz Laa Ilaaha Illallah dapat menyucikan hati 
sehingga keberadaan Allah dalam hati benar-benar dirasakan.Ketika melakukan zikir 
dengan lafadz Laa Ilaaha Illallah nafas ditarik dari bawah pusar kemudian diteruskan 
hingga ke atas agar getaran suara terasa menguras semua perasaan di dada. Demikian 
itu bertujuan untuk membentengi diri dari pengaruh negatif dan menjauhi dari mara 
bahaya tanpa izin Allah
42
 
Zikir tareat Khalwatiyah adalah jahr (keras) dengan lafadz nafi itsbat, yaitu la 
ilaha illa Allah.Dalam beberapa buku rujukan tarekat ini dijelskan, bahwa lafdz itu 
yang afdlal sesuai dengan adits, Afdlaludz Dzikr la ilaha illa Allah.Adapun dalil 
keutamaan zikir jahr (keras), yaitu riwayat Ibn Abbas RA, bahwa pada masa Nabi 
saw, zikir jahr dlksanakan setelah jamaah selesai shalat Isya dan Subuh. Manfaat 
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zikir jahr, antara lain menampakkan syiar Islam, menumbuhkan zikir jahr bagaikan 
tukang besi yang memukulkaan palunya untuk menghilangkan karat yang melengket 




Ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, memilik dua jenis zikir yaitu “sikkiri 
tellu ratu” dan “sikkiri seppulo”. Dalam“sikkiri tellu ratu” dan “sikkiri seppulo” 
terdapat perbedaan dalam pelaksanaanya,dalam “sikkiri tellu ratu” lafal “laa ilaha 
illallahu”dijaharkan dengan gerakan tubuh yang megikuti lafal tersebut. Sedangkan 
dalam “sikkiri seppulo” suara dipelankan dan tidak banyak bergerak seperti halnya 
yang dilakukan dalam “sikkiri tellu ratu”. 
Adapun tata cara dalam pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” dalam ajaran Tarekat 
Khalwatiyah Samman sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh khalifah ketiga 
tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi dan berdasarkan dari pengalaman 
peneliti yang melihat proses pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” di antaranya: 
a. Apabila zikir dilaksanakan sendiri maka duduk sebagaimana duduk pada 
tahiyat pertama dalam shalat dengan menghadap ke arah kiblat. Sedangkan 
jika zikirdilaksanakan secara berjamaah maka duduk sebagaimana duduk 
pada tahiyatpertama dalam shalat dengan membetuk setengah lingkaran 
menghadap kepadaanreguru. 
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b. Membaca surah Al-Fatihah yang diniatkan pahalanya sampai kepada nabi, 
keturunan dan para sahabat nabi, guru yang mengajarkan tarekat, kepada 
orang orang yang beriman, dan kepada generasi penerus ajaran tarekat 
Khalwatiyah Samman. 
c. Membaca shalawat 
d. Beristighfar memohon ampun atas segalah dosa dan kesalahan yang telah 
dilakukan kepada Allah swt. 
e. Memejamkan mata dan menyerahkan seluruhnya hanya kepada Allah swt. 
Dengan melihat mata hati dengan huruf “lam” yang bersumber dari pusat 
hingga kekepala. Dengan meyakini “de’uju sanggadinna uju engkana 
nurun Muhammad, nade uju engkana nurun Muhammad sanggadinna uju 
engkana puang Allahu taala, iyanaritu nurun Muhammad tasi 
maliputiriengi sininna engkae” (tidak ada wujud tanpa adanya wujud Nur 
Muhammad, dan tidak ada wujud Nur Muhammad tanpa adanya Tuhan, 
yaitu Nur Muhammad sebagai awal dari semua kehidupan). 
f. Memulai dengan kalimat “laa ilaha illallahu” yaitu “Khalwatiyah” yang 
memiliki empat makna sebanyak tiga kali secara berturut-turut mulai dari 
pusat ke paha kiri, dan kemudian mengucapkan “laa” serta hati 
mengucapkan “de’risompa tongettongeng sanggadinna Allah taala” (tidak 
ada yang disembah kecuali Allah). Kemudian kepala dipalingkan ke paha 
kanan dengan mengucapkan “ilaha”, lalu hati mengucapkan 





kecuali karena Allah).Selanjutnya kepala dipalingkan ke paha kiri dan 
mengucapkan kalimat “illah”, dan hati mengucapkan “de’risappa 
tongettongeng sanggadinna puang Allahu taala” (tidak ada yang dicari 
kecuali kebenaran dari Allah).Selanjutnya kepala dipalingkan ke dada 
sebelah kiri tepatnya hati sanubari dengan mengucapkan kalimat “Allah”, 
dan diucapkan dalam hati “de’engka tongettongeng sanggadinna puang 
Allahu taala” (tidak ada kebenaran kecuali Allah). 
g. Hati mengucapkan “de’engka tongettongeng sanggadinna puang Allahu 
taala”(tidak ada kebenaran kecuali Allah) setiap mengucapkan kalimat 
“laa ilaha illallahu” hingga zikir berakhir. 
h. Maka ketika zikir sudah berada dipertengahan, zikir harus dipercepat 
sehingga kalimat zikir terdengar menjadi satu agar tidak ada hal lain yang 
diingat kecuali kalimat “laa ilaha illallahu”. 
i. Setelah zikir berakhir kemudian membaca doa dan selanjutnya membaca 
surah Al-Fatihah yang diniatkan pahalanya sampai kepada nabi 
Muhammad, kepada keturunan serta sahabat, para guru tarekat, dan kepada 
penerus tarekat Khalwatiyah Samman. 
j. Membaca Shalawat kepada nabi 
k. Berdoa dan membaca surah Al-Fatihah sebanyak delapan kali dan diniatkan 
sampai kepada semua nabi, para wali Allah swt. Orang beriman, para 
sahabat, para guru, kedua orang tua, para keturunannya, dan generasi 





l. Berdoa yang dipimpin oleh anreguru 
m. .Saling berjabat tangan dengan membaca “shallallahu ala Muhammmad 
shallallahu alaihi wasallam” 
Demikian tata cara yang dilakukan dalam melaksanakan “sikkiri tellu 
ratu”dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman.. Berikutnya tata cara pelaksanaan 
“sikkiri seppulo” tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan “sikkiri tellu ratu” 
perbedaanya hanya terletak pada dua hal yaitu: 
a. Jika dalam “sikkiri tellu ratu” setelah membaca “Khalwatiyah” yang 
memiliki empat makna sebanyak tiga kali kemudian dilanjutkan dengan 
membaca “Afnawiyah” hingga zikir berakhir. Sedangkan dalam “sikkiri 
seppulo” setelahmembaca makna dari “Khalwatiyah’ sebanyak tiga kali 
kemudian dilanjutkan dengan membaca “Qadiriyah” yang memiliki tiga 
makna sebanyak tujuh kali. 
b. Dalam “sikkiri tellu ratu” kalimat “laa ilaha illallahu” diucapkan dengan 
suara yang keras atau “jahar” dengan diiringi dengan gerakan tubuh, maka 
lain halnya dengan “sikkiri seppulo” yang hanya melafalkan kalimat “laa 




Sebagaimana dalam ajaran tarekat Khalwatiyah pada umumnya bahwa ada 
tujuh macam tingkatan zikir yang harus dibaca, diantaranya adalah: 
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 1. La Ilaaha Illallah (pengakuan bahwa tiada Tuhan selain Allah). Zikir 
pada tingkatan jiwa pertama ini disebut an-Naf al-Ammarah (nafsu yang 
menuruh pada keburukan, amarah).Jiwa ini dianggap sebagai jiwa yang 
paling terkotor dan selalu menyuruh pemiliknya untuk melakukan 
perbuatan dosa dan maksiat atau buruk, seperti mencuri, bezina, 
membunuh, dan lain-lain. 
2. Allah (Allah). Pada tingkatan jiwa kedua ini disebut an-Nafs al-
Lawwamah (jiwa yang menegur).Jiwa ini dianggap sebagai jiwa yang 
sudah bersih dan selalu menyuruh kebaikan-kebaikan pada pemiliknya dan 
menegurnya jika ada keinginan untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
buruk. 
3. Huwa (Dia). Dzikir pada tingkatan ketiga ini disebut an-Nafs al-
Mulhamah (jiwa yang terilhami).Jiwa ini dianggap yang terbersih dan telah 
diilhami oleh Allah SWT, sehingga bisa memilih mana yang baik dan mana 
yang buruk. 
4. Haq (Maha Benar). Tingkatan jiwa ini disebut an-Nafs al-Muthmainnah 
(jiwa yang tenang).Jiwa ini selain bersih juga dianggap tenang dalam 
menghadapi segala problema hidup maupun guncangan jiwa lainnya. 
5. Hay (Maha Hidup). Disebut juga dzikir an-Nafs ar-Radliyah (jiwa yang 
ridla). Jiwa ini semakin bersih, tenang dan ridla (rela) terhadap apa yang 





6. Qayyum (Maha Jaga). Tingkatan jiwa ini disebut juga an-Nafs Mardliyah 
(jiwa yang diridlai).Selain jiwa ini semakin bersih, tenang, ridla terhadap 
semua pemberian Allah juga mendapatkan keridlaan-Nya. 
7. Qahhar (Maha Perkasa). Jiwa ini disebut juga an-Nafs al-Kamilah (jiwa 
yang sempurna). Dan inilah jiwa terakhir atau puncak jiwa yang paling 




2. Shalat Berjamaah 
 Shalat merupakan tiang agama yang dilaksanakan apabila kita telah 
melaksanakan kewajiban yakni ilmu tarekat dan mengingat kepada Allah, sebab 
tujuan shalat adalah untuk mengingat-Nya sebagaimana di jelaskan dalam Q.S Thaha 
20/14 : 
                     
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Aku inilah Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku
46
 
 Dalam tarekat Khalwatiyah dianjurkan shalat berjamaah karena mengacu 
kepada ajaran agama Islam sebagaimana dijelaskan oleh khalifah keempta yakni Abd. 
Rahman mengatakan bahwa 
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Ero sempajang berejama‟ termasuk passurona puang Allah ta‟ala, iye to 
passurona anregurutta, nasaba‟ eko laijama sempajang secara berjamaah mega 
lairuntu pahala, bagaikan ketika kita melaksanakan sesuatau secara sama-
sama maka hasil yang kita kerajkan itu bagus dan kita juga semangat, begitu 
pun dengan shalat ketik kita melaksankanakan shalat secara berjama‟ah maka 
dalam melaksankana shalat itu semangat untuk mengingat dan menyembah 
kepada sang ilahi 
 Dalam melaksankan shalat berjamaa‟h taekat Khalwatiyah Samman biasanya 
ketika ingin melaksanakan shalat maghrib dan isya dilaksanakan di rumah jamaah 
tarekat, sebab ketika selesai melaksanakan shalat maghrib biasanya mendengar 
amanah dari khalifah dan sembari menunggu masuknya waktu shalat Isya karena 
setelah shalat Isya dilanjutkan dengan zikir berjamaah 
 Menurut khalifah kedua tarekat Khalwatiyah Samman mengatakan bahwa, 
jadikan ruamah mu surge maka laksanakan shalat berjamaah dan ibadah-ibadah lain 
di rumahmu, jangan sampai rumah mu kau jadi kan hotel sebab engkau fungsikan 
rumah mu tempat beristrhat saja, dan jangan sampai kau jadikan rumah mu sebagai 
warung makan kau tempati untuk makn saja, kau tidak pernh melaksankan shalat 
berjamaah dan ibadah-ibadah laiinya. 
3. Ziarah Anreguru 
 Dalam ajaran tarekat Khalwatiyah Samman ziarah anreguru merupakan ajaran 
terpenting setelah zikir berejama‟ dan sempajang berejamah, karena ziarah anreguru 
merupakan hal terpenting dalam mengingat perjuangan anregurutta dalam 
memperjuangkan ilmu tarekat, dan ziarah anreguru ini merupakan ungkapan rasa 





 Pelaksanaan ziarah anreguru menurut jamaah tarekat yakni Hamka 
menjelaskan bahwa, untuk pelaksanan, ziarah anreguru pada saat kita berkunjung di 
pate‟ne, ketika melaksanakankan acara tahunan tarekat yakni hauldn isra‟ miraj dan 
kadang kalah ketika kita berkunjung di rumah anregurutta yang ada di Pate‟ne 
kamimenyempatkan waktu kita untuk kemakam anregurutta yang sudah wafat. 
Ziarah andre guru menurut khalifah kedua di Desa Sidodadi yakni H. A 
Syamsu mengatakan bahwa ziara andre guru merupakan, meminta pertolongan untuk 
jalan yang ingin ditempuh  atau cara untuk memperbiki akhlatul karima dengan 
tujuan untuk silaturahmi dengan rasa tawaduk atau rasa rendah hati terhadap Allah 
swt. Dan menyerahkan diri kepada Allah agar terbina akhlak yang mulia dan 
mendapat keberkahan dari Allah melalui andregurutta (guru). 
Di samping itu ziarah anreguru merupakan juga langkah yang dilakukan untuk 
mengajarkan cara menanamkan sopan santun dan tatakrama yang baik antara sesama 
sehingga rasa saling menghargai dan menghormati antara satu sama lain akan terjalin 
dengan baik. Hal ini dapat terlihat dari perilaku pengikut Tarekat Khalwatiyah 
Samman, dimana pada saat bertemu dengan anreguru yang masih hidup atau 
berziarah kemakam anreguru yang sudah wafat seorang pengikut harus menggunakan 
sarung sebagai simbol sopan santun dan mencium tangan sebagai tanda 
penghormatan terhadap anreguru yang masih hidup ketika kita bertemu dengan 
beliau. Sehingga secara tidak langsung kebiasaan ini akan menbuat pengikut ajaran 





dengan orang yang lebih tua dari kita, bahwa rasa saling menghargai sangat 
dibutuhkan sebagai wujud dari keimanan kepada Allah swt.  
C. Bentuk-Bentuk Pembinaan Aqidah 
Dalam pemahaman tarekat Khalwatiyah Samman agar terbentuknya aqidah dalam 
diri seseorang, ada beberapa hal yang diberikan pemahaman terhadap seseorang 
dengan melakukan beberapa cara diantranya sebagai berikut:  
1. Ba‟iat 
Kata bai‟at berasal dari bahasa Arab yakni ikatan. Kata ini sudah menjadi 
perbendahaan bahasa Indonesia yang berarti pengangkatan, pelantikan secara resmi, 
dan pengucapan sumpah setia kepada pimpinan atau mursyid. Adapun bai‟at dalam 
bahasa tarekat ialah mengucapkan sumpah dan janji setia yang diucapkan oleh 
seseorang yang ingin bergabung dengan satu tempat atau kelompok.Adapun ketika 
seseorang yang ingin bergabung dalaam salah satu tarekat terlebih dahulu mereka 
harus memulai dengan melakukan pembai‟atan dihadapan mursyid atau guru.
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Ba‟iat adalah menetapkan secara sadar hubungan di antara.mursyid dan murid. 
Murid membenarkan mursidnya  memberikan bimbingan kepadanya dan mursyid 
menerima Murid sebagai muridnya dan pengikutnya dalam mencapai ma‟rifat dengan 
ridoh Tuhan, sebagaimana yang dijelaskan oleh salah satu jamaa tarekat Khalwatiyah 
yakni H. Mukhtar 
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Menurut al-Samman ketika seseorang sudah mengucapkan ikrar janji dan sumpah 
setia maka mereka akan dianggap seperti baru terlahir kembali dari kehidupan kelam 
yang sebelumnya, dimana sebelum mereka masuk dalam tarekat, belum ada orang 
yang memberinya petunjuk dan bimbinganmenuju kepada Allah. Adapun suasana 
batin bagi orang yang baru di bai‟at bagaikan kondisi bayi yang baru dilahirkan ke 
dunia inisehingga mereka akan harus mengikuti arahan dari pimpinan (Mursyid)dan 
harus belajar memulai dari awal kembali.
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Adapun yang menjadi landasan ba‟iat dalam al-Qur‟an, yakni QSAl-Fath 
48/10: 
                      
                    
Terjemahnya: 
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 
di atas tangan mereka, mak barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya 
akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan barang 





Perjanjian setia ini telah diridhai Allah sebagaimana di jelaskan   dalam Surah 
Al-Fath ayat 18, karana itulah disebut sebagai Bai'atur Ridhwan.Bai'atur Ridhwan ini 
menggetarkan kaum Musyrikin sehingga mereka telah melepaskan Hadhrat „Utsman 
dan mengirimkan utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan kaum 
Muslimin.Perjanjian ini terkenal dengan Sulhul Hudaibiyah.Orang yang berjanji setia 
                                                             
48
. Salamattang,  Tarekat Khalwatiyah Samman, (Alauddin University Prees, 2012), h. 54 
49







.Caranya berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan 
tangan Rasul di atas tangan orang yang berjanji itu. Jadi maksud tangan Allah di atas 
mereka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan 
berjanji denganAllah. Jadi seakan-akan Tangan Allah di atas tangan orangorang yang 
berjanji itu.Hendaklah dimengerti bahawa Allah Maha suci dari segala sifat-sifat yang 
menyerupai makhluknya. QS. al-Fath 48/18: 
                    
           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mu’min ketika 
mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui 
apa yang ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas mereka 




Menurut khalifah ketiga tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi yakni 
Abd. Fattah mengatakan bahwa pelaksanan ba‟iat dalam tarekat Khalwatiyah yakni 
kapan saja bisa melakukan pembai‟atan, biasanya pembaiatan dilakukan pada waktu 
hari-hari besar Islam yang sekaligus dilaksanakan oleh jamaah tarekat, seperti Maulid 
Nabi yang dirangkaikan dengan haul anregurutta’ di Pate‟ne kec. Marusu Kab. 
Maros, alat yang digunakan dalam pembaiatan biasa yang digunakanan tali atau 
tasbih dengan alasan untuk mempererat hubungan kekeluargaan kita terhadap 
seseama penganut tarekat atau mengikat janji yang telah di ucapkan di hadapan 
anregurutta’. Dalam pembaiatan para calon penganut tarekat menggegam tali atau 
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tasbih yang disediakan oleh anregurutta dengan posisi tangan dengan kepala 
menghadap keatas, sedangkan yang membaiat menggeam tali atau tasbih itu dengan 
posisi tangan menghadap kebawah, dengan maksud sang calon penganut meminta 
berkah kepada anreguru, dan anreguru ini memberikan barakka (berkah) kepada 
muridnya. 
Seorang calon penganut ajaran tarekat terlebih dahulu melalui proses 
pemba‟iatan atau “mattarima barakka”, yang merupakan langkah awal bagi calon 
penganut tarekatKhalwatiyah Samman untuk dapat menjadi penganut ajaran tarekat 
tersebut. Pemba‟iatan atau  “mattarima barakka” merupakan proses kaderisasi bagi 
calon pengikut ajarantarekat, dan hal ini lazim dilaksanakan oleh kelompok tarekat 
yang ada. “Mattarima barakka”, merupakan proses pengambilan sumpah untuk setia 
dan mengikutipetunjuk yang diberikan oleh anreguru atau pimpinan tarekat 
KhalwatiyahSamman. Dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah Samman pimpinan dari 
ajaran tarekattersebut akrap disapa dengan “I Puang”, merupakan generasi pelanjut 
yang bertugas untuk menyebarkan ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, kepada 
pengikutnya baikyang baru bergabung maupun yang telah lama masuk dalam ajaran 





Dalam tarekat, biasanya bai‟at dijadikan syarat khusus bagi calon  penganut 
sebelum masuk ke tarekat. Ini ditujukan sebagai tanda loyalitas dan perwujudan 
kesetiaan pada Islam dan juga pada tarekat.
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Menurut penyampaian khalifah kedua tarekat Khalwatiyah Samman di Desa 
Sidodadi mengatakan bahwa, yang melakukan pembai‟atan ini tidak sembarang orang 
yang memba‟iat, orang yang dapat memb‟iat yakni yang sudah diberikan amanah 
kepada anregurutta’, atau bisa dikatakan ketika sudah menerima sk dari anregurutta’, 
ketika melaksanakan pemba‟iatan ada do‟a khusus yang dibaca oleh anregurutta’, 
ketika orang yang belum mendaptakan amanah tersebut memb‟iat dengan membaca 
do‟a tersebut walaupun hingga 100 kali membacanya tidak akan diterima, begitupun 
sebaliknya ketika anregurutta’ punya niat untuk membai‟at sang calon penganut 
tanpa membaca do‟a tersebut sudah pasti diterima perjanjian tersebut. 
Mursyid adalah penamaan atau gelar yang ditujukan kepada seseorang yang 
telah memiliki tingakatan tinggi dalam kehidupan spritual.Musyid artinya petunjuk 
jalan, yaitu petunjuk bagi seseorang yang sedang melakukan perjalanan spiritual 
menuju kepada Allah swt.Oleh karena itu, hadirnya Mursyid sangat di perlukan jika 
seseorang betul-betul ingin menempuh jalan spiritual menuju kepada Allah swt.
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2. Ceramah Agama 
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Ceramah agama merupakan cara yang ditempuh dalam pembinaan aqidah 
seseorang, dalam ajaran Tarekat Khalwatiyah saman, untuk melakanaakan ceramah 
agama dirangkaikan dengan beberapa kegiatan untuk membinaa aqidah seseorang 
diantaranya: 
a. Haul 
Haul ini menurut salah satu jamaah tarekat Khalwatiyah samman yakni Pung 
Hj. Sinar (75 Tahun), haul merupakan puncak dari berguru, dilakukan pada 20 rabiul 
awal haul“Puang Lompo” yang merupakan generasi pelanjut dari Tarekat 
Khalwatiyah Samman, yang memiliki karomah dari Allah swt, dan dirangkaikan 
dengan maulid Nabi Muhammad saw. Dalam pelaksanaan haul “Puang Lompo” 
semua “si ana manggaji” dari berbagai daerah akan hadir untuk melaksanakan haul 
dan maulid tersebut yang dilaksanakan di Dusun Patte‟ne Desa Temmappaduae 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
Haul atau biasa disebut dengan temmu taun (pertemuan setiap tahunnya), 
seluruh jamaah tarekat Khalwatiyah Samman yang diraangkaikan peringatan maulid 
Nabi Besar Muhhamd saw peringatan ini dilaksanakan setiap tanggal 20 rabiul awaal 
secara kebetulan pada tanggal itu adalah wafatnya guru besar tarekat Khalwatiyah 
Samman yang ada di Sulawesi Selatan yakni K.H. Muhammad Saleh (Puang Lompo), 
yang dimakam kan di pekuburan Pate‟ne bersama dengan keturunann dan kerabat 





 Dalam pelaksanaan haul tarekat Khalwatiyah, biasanya dihadiri oleh ribuan 
para penganut tarekat Khalwatiyah, menurut salah satu jamaah tarekat Khalwatiyah 
yakni Hamka mengatakan bahwa, ketika pelaksanaan haul dan maulid Nabi 
Muhaamad saw, tidak ada undangan yang diberikan untuk seluruh penganut tarekat, 
mengapa seluruh penganut hadir karena acara haul inisudah menjadi tradisi tarekat 
Khalwatiyah disetiap tahunnya, ini merupakan kewajiban kami sebagai para jamaah 
tarekat untuk bersilaturami dengan anregurutta’(guru) dan seluruh jamaah tarekat 
yang tersebar diberbagai daerah, ketika kita tidak melaksnakan atau memperingati 
haul tersebut bisa saja tarekat Khalwatiyah ini sudah tidak dikenal dimasyarakat, 
sebab haul ini merupakan penyebaran dakwah dalam tarekat Khalwatiyah Samman. 
 b. Khutbah Jum‟at 
 Dalam pelaksanaan khutbah jum‟at yang dijalskan oleh khalifah ketiga tarekat 
Khalwatiyah Samman di desa Sidodadi, mengtakan bahwa, ketika pelaksanaan jum‟at 
ibadah kami dari penganut tarekat Khalwatiyah Samman diberikan jadwal oleh 
pemerintah setempat untuk menjadi khatib dalam pelaksanaan shalat jum‟at, kita 
sebagai penganut tarekat ketika diberikan amanah untuk menyampaikan khutbah, 
yang sering kami sampaikan untuk mengajak seluruh jamaah untuk tetap mengingat 
kepada Allah swt, karena mengingat kepda Allah sang pencipta itu merupakan 
benteng aqidah seseorang. 





 Sebagai umat muslim kita sudah sepantasnya memperingati Hari Besar 
Agama Islam, dengan maksud dengan mentadaburi dan bermuhasabah serta 
mengambil hikmah dari peringatan tersebut. Dalam pelaksanaan hari-hari besar Islam 
ada nilai akhlak yang dapat kita petik ketika kita ikut meramaikan dalam pelaksanaan 
hari beasar tersebut 
 Dalam tarekat Khalwatiyah Samman di Desa Sidodadi yang sering dirayakan 
bersama penganut dan masyarakat sekitar yakni Isra‟ Miraj. Isra Miraj ini biasa 
dikenal bagi kalangan tarekat Khalwatiyah dengan kata “miraje”. 
 Menurut salah satu tokoh agama di Desa Sidodadi yakniUztads Arjuni, Isra 
Miraj merupakanperistiwa tentang perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Aqsho sampai ke Sidratil Muntaha untuk menerima tugas atau 
kewajiban sholat lima waktu yang sebelumnya adalah 50 waktu, atas berbagai 
kebijakan pada akhirnya hanya sholat 5 waktu yang wajib dilaksanakan dalam sehari 
semalam. Peristiwa isra‟ mi‟raj ini terjadi dalam satu malam.Isra‟ Mi‟raj diperingati 
pada tanggal 27 Rajab. 
 Menurut khalifah keempat mengatakan bahwa, isra‟ miraj ini sudah menjadi 
tradisi tarekat Khalwatiyah Samman yang dilaksanakan tiap tahunnya, dilaksanakan 
tepat pada bulan rajab dilaksanakan selama sebulan penuh, yang melaksanakan 
adalah penganut tarekat Khalwatiyah Samman, dalam rangkaian acara peringatan isra 





penyampaian hikmah isra‟ miraj yang bias disampaikan oleh anregurutta’ yang di 
amanahkan, setelah penyampaian hikmah isra miraj dilanjutkan dengan shalat isya 
secara berjamaah zikir berjama‟ah setelah melakukan zikir mulailah pembacaan kitab 
miraje‟, kitab miraje‟ ini menceritakan sejarah Nabi kita Muhammad saw dan para 
sahabatnya, guna untuk mengingat perjuangan Nabi kita dan para sahabatnya, dan 
meningkatkan kualitas keimanan seseorang untuk mencerminkan shalat lima waktu 
sebagai kewajiban kita sebagai umat Islam. 
D. Hasil yang Dicapai Dalam Pembinaan Aqidah 
 Pada awal penyebaran agama Islam, hal yang utama diajarkan adalah 
keimanan kapada Allah sebagai Tuhan pencipta segala sesuatu.Dan di sini sikap 
seorang hamba dalam beriman dengan Allah bagaikan seorang pelayan terhadap tuan-
Nya. Yang di antara keduanya mempunyai perbedaan yang jelas, karena hamba hanya 
dapat melakukan segala apa-apa yang diperintahkan oleh tuannya tanpa adanya 
sanggahan dari sang pelayan (sami ‟na wa ata ‟na/ kami dengar dan kami 
laksanakan/taat). 
 Dalam hal pembinaan Aqidah yang ingin dicapai, sebagimana yang dijelaskan 
dalam ajran tarekat yakni, beribadahlah engkau sebanyak-banyaknya agar dirimu 
dapat bersatu dengan Tuhan mu, agar persatuan hamba dengan Tuhannya atau biasa 





Agar kita ingin mencapai bersatunya diri kita dengan Tuhan maka ada jalan yang 
harus kita tempuh sebagaimana yang dijelaskan oleh khalifah kedua tarekat 
Khalwatiyah Samman Di Desa Sidodadi, mengatakan dalam bahasa bugi: 
 Reko’ meloki’ passi’di aleta’ sibawa puang Allah Ta’ala, engka laleng lai ola, 
agana ero?, iyena tarekae, jamai aga passurona anregurutta, pakessingi kedo-
kedota pada idi’ hambana puang Allah ta’ala. 
Artinya: ketika kita ingin menyatuhkan diri kita denga Allah swt, ada jalan yang 
harus kita tempuh, yakni jalan tarekat, kerjakan apa yang telah diamanahkan 
kepada kita oleh guru kita, dan kita berusaha memperbaiki tingkah kita 
sesama hama Allah swt. 
 Peneliti dapat menarik kesimpulan dalam ungkapan khalifah yakni ketika 
kita ingin menyatuhkan diri kita dengan sang pencipta, maka jalan yang harus 
ditempuh yakni, melalui jalan tarekat, dan memperbaiki hubungan kita dengan 
manusia.  
 Akan tetapi untuk mencapai wihdatul wujud ini tidak mudah dicapai. 
Sehingga hanya dapat dilihat perubahan pada penganut tarekat Khalwatiyah 
Sammanyakni : 
1. Pelaksanaan shalat berjamaah, para penganut tarekat Khalwatiyah Samman, 
sebelum adanya pemberian pemahamn begaimana pentingnya melaksanakan 
shalat berjamaah, sebagian penganut tarekat Khalwatiyah Samman belum 





2. Pelaksanaan zikir berjamaah, para penganut tarekat Khalwatiyah biasanya 
melaksanakan zikir secara individu akan tetapi seringnya dilaksanakan isra‟ miraj 
dan haul mulai lah para penganut melaksanakan zikir berjamaah, karena ketika 
melaksanakan isra miraj dan haul diberikan pemahaman mengenai manfaat zikir 
berjamaah. 



















 Berdasarkan data yang telah dihimpun dan dianalisis oleh peneliti dengan 
mengunakan dengan pendekatan sufistis, maka terkait dengan pokok permasalahan 
yang diangkat dalam penelitian ini, Dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan latar 
belakang masalah tersebut sebagai berikut : 
1. Dalam pemahamn tarekat Khalwatiyah Samman mempunyai ajaran yang telah 
diamanhkan oleh mursyid yakni zikir berjamaah, shalat berjamaah, dan ziarah 
anreguru 
Secar harfiah zikir berarti menyebut, mengingat, mengucapkan, sedangkan 
menurut Sufi zikir berarti mengingat salah satu atau beberapa nama Allah secara 
teratur. Beberpa tarekat Sufi ada yang lebih memilih menyebut Asma Allah Nama 
Wujud Ilahi dan ada juga memilih kalimat “ Lailaha illallah” dan ada juga yang 
memlih menyebut beberapa nama lainnya sesuai dengan pilihan guru tarekat. 
Pelaksanaan zikir Tarekat Khalwatiyah Samman setelah melaksanakan shalat isya 







Shalat merupakan tiang agama yang dilaksanakan apabila kita telah 
melaksanakan kewajiban yakni ilmu tarekat dan mengingat kepada Allah, sebab 
tujuan shalat adalah untuk mengingat-Nya 
Ziarah anreguru merupakan hal terpenting dalam mengingat perjuangan 
anregurutta dalam memperjuangkan ilmu tarekat, dan ziarah anreguru ini 
merupakan ungkapan rasa syukur kita terhadap anregurutta. 
2. Dalam pembentukan aqidah dalam pemahaman tarekat Khalwatiyah Samman 
yakni Pemba‟iatan merupakan perjanjian sang calon penganut yang dilakukan oleh 
mursyid, pemba‟iatan ini biasa dilakukan ketika pelaksanaan haul atau ira miraj, 
ceramah agama atau pemberian pemahaman mengenai akhlak manusia yang biasa 
dilakukan oleh penganut Tarekat Khalwatiyah Samman ada dua yakni ketika 
pelaksanaan haul guru besar tarekat Khalwatiyah Samman di yang dirangkaikan 
dengan maulid Nabi Muhammad saw atau dikenal dengan temmu taung (dalam 
bahasa bugis), pelaksanaan haul ini sering dilaksanakan di Pate‟ne Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros dan isra‟ miraj merupakan kegiatan tahunan yang 
dilakukan oleh penganut tarekat yang dilaksanakan pada bulan rajab 
pelaksannanya ini sebulan penuh. 
3. Tujuan yang ingin dicapai dalam pembentukan aqidah ini adalah agar bersatunya 
diri kita dengan Tuhan atau biasa disebut dengan wahdatul wujud, akan tetapi 
untuk mencapai hal itu tidak semudah apa yang dipikirkan oleh manusia, hasil dari 





Khalwatiyah Samman sering melaksanakan zikir berjamaah, shalat berjamaah dan 
memahami etika terhadap mursyid 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yaitu implikasi teoritis 
dan praktis, yaitu : 
1. Implikasi teoritis hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi dalam 
memperkaya keilmuan dalam bidang Aqidah dan tarekat, sekaligus sebagai 
sumbangsi terhadap ilmu pengetahuan. Hasil penelitian ini dapat memudahkan 
penganut ajaran tarekat untuk mempelajari lebih jauh lagi suatu ajaran tarekat, 
agar tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.Dapat tercapai melalui 
kedalaman ilmu yang dimiliki oleh seorang penempuh jalan tarekat agar dapat 
berguna pada masyarakat.Dan diharapkan bagi masyarakat dari hasil penelitian ini 
dapat melihat dan membedakan ajaran tarekat yang sesuai dengan tuntunan al-
Quran dan Sunnah, sehingga tidak sertamerta menyesatkan suatu ajaran tarekat 
tanpa mengetahui lebih jelas ajaran tarekat tersebut. Dengan demikian pemahaman 
yang mendalam tentang suatu ajaran tarekat dalam proses pembentukan aqidah, 
tidak terjadi kesalah pahaman pada masyarakat dalammelihat dan mengamalkan 
ajaran tarekat. Perlu adanya materi tentang tarekat dengan menggunakan 





akademik, dan dapat dijadikan sebagai pedoman pembelajaran dalam menjalankan 
syariat Islam. 
2. Implikasi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, 
masyarakat dan penganut ajaran tarekat Khalwatiyah Samman, dalam memahami 
ajaran tarekat tersebut untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Dapat tercapai  
dalam menjalankan ajaran tarekat tersebut harus sesuai dengan syariat Islam. Hasil 
penelitian ini, juga diharapkan dapat berguna sebagai suatu pesan yang bermanfaat 
bagi masyarakat, dan dapat menumbuhkan kesadaran pada masyarakat untuk 
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